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PERBEDAAN KADAR HEMOGLOBIN PADA PACKED RED CELL (PRC)
DALAM MASA PENYIMPANAN HARI KE 0, 7 DAN 14 DI PMI
KABUPATEN SLEMAN

Marsita', Eva Runi Khristiani?, Dewi Nur Anggraeni®
INTISARI

Latar belakang: Komponen paling banyak ditransfusikan yaitu Packed Red Cell
(PRC). Selama proses penyimpanan PRC, sel darah merah mengalami beberapa
perubahan biomekanik seperti perubahan bentuk dan deformabilitas, perubahan
itu dikenal sebagai storage lesion (lesi penyimpanan). Tujuan pemberian PRC
yakni untuk menaikkan kadar Hb pada seseorang, maka PRC sangat dibutuhkan
dengan kualitas yang sangat baik. Proses penyimpanan PRC yaitu di refigerator
blood bank dengan suhu 2-6°C dengan waktu penyimpanan 35 hari menggunakan
antikoagulan CPDA.

Tujuan Penelitian: Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada packed red
cell dalam masa penyimpanan hari ke 0,7 dan 14 di PMI Kabupaten Sleman.
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan metode
eksperimental, teknik pengumpulan menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 8 kantong darah PRC. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorim PMI Kabupaten Sleman pada bulan Mei-Juni 2024.
Hasil: Hasil analisis statistik menggunakan uji paired t-test terhadap hasil
pemeriksaan kadar Hb dengan hasil menunjukkan nilai yang diperoleh diperoleh
sebesar 1,000. nilai p=1,000 > (0,05), dan dinyatakan tidak signifikan .Hasil
pemeriksaan terhadap penyimpanan PRC hari ke 0 dengan rata-rata 14.8 gr/dL,
hari ke 7 dengan rata-rata 14.1 gr/dL dan hari ke 14 dengan rata-rata 13.3 gr/dL.
Kesimpulan: Pemeriksaan kadar Hb pada PRC dalam masa penyimpanan hari ke
0, 7 dan 14 di PMI Kabupaten Sleman menunjukkan tidak ada perbedaan, dan
dinyatakan tidak signifikan.

Kata kunci : Kadar Hemoglobin, Lama Penyimpanan, Packed Red Cell
(PRC)
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DIFFERENCES IN HEMOGLOBIN LEVELS IN PACKED RED CELLS
(PRC)) IN THE STORAGE PERIOD OF 0, 7 AND 14 DAYS IN PMI SLEMAN
DISTRICT

Marsita', Eva Runi Khristiani?, Dewi Nur Anggraeni®
ABSTRACT

Background: The most frequently transfused component is Packed Red Cell
(PRC). During the PRC storage process, red blood cells experience several
biomechanical changes such as changes in shape and deformability, these
changes are known as storage lesions. The aim of giving PRC is to increase Hb
levels in a person, so PRC is really needed with very good quality. The PRC
storage process is in a blood bank refrigerator at a temperature of 2-6°C with a
storage time of 35 days using CPDA anticoagulant.

Research Objective: To determine the difference in hemoglobin levels in packed
red cells during the 0, 7th and 14th days of storage at PMI Sleman Regency.
Research method: This research is a quantitative descriptive study with an
experimental method, the collection technique uses a purposive sampling
technique with a total sample of 8 bags of PRC blood. This research was carried
out at the PMI Laboratory of Sleman Regency in May-June 2024.

Results: Results of statistical analysis using the paired t-test on the results of
checking Hb levels with the results showing that the value obtained was 1,000. p
value = 1,000 > (0.05), and was declared not significant. The results of
examination of PRC storage on day 0 with an average of 14.8 gr/dL, day 7 with
an average of 14.1 gr/dL and day 14 with an average -average 13.3 gr/dL.
Conclusion: Examination of Hb levels in PRC during the 0, 7 and 14 days of
storage at PMI Sleman Regency showed no difference, and was declared not
significant.

Keywords: Hemoglobin levels, storage time, packed red cells (PRC)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 83
Tahun 2014 Pos Transfusi Darah adalah suatu jenis pelayanan kesehatan yang
meliputi perencanaan. donor darah, mobilisasi, penyimpanan, donor darah, dan
pendistribusian darah. Donor darah dan praktik medis yang terkait dengan
donor darah melibatkan pendonoran darah kepada pasien dengan tujuan
penyembuhan atau pemulihan kesehatan pasien. UTD menyimpan dan
menjamin kualitas komponen darah yang diproduksi, seperti sel darah merah
kemasan (PRC), plasma beku segar (FFP), dan konsentrat trombosit (TC)
(Permenkes No. 83, 2014).

Tugas pokok dan fungsi PMI Kabupaten Sleman adalah meningkatkan
derajat  kesehatan melalui  pengelolaan darah yang bermutu dan
penyelenggaraan pelayanan darah yang aman, tepat waktu, terjangkau, dan
seimbang. Keunggulan PMI Kabupaten Sleman adalah kami telah bermitra
dengan beberapa fasilitas rumah sakit di Kabupaten Sleman untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat setempat.

Komponen darah yang paling sering ditransfusikan adalah PRC. PRC
adalah sebagian darah yang diperoleh setelah dipisahkan dari darah utuh (WB)
dengan menggunakan alat centrifuge. PRC menyimpan trombosit, sel darah
merah, sel darah putih, dan sejumlah plasma. Transfusi darah PRC biasanya
dilakukan kepada korban kecelakaan, pasien pra-bedah, dan pasien anemia,
talasemia, leukemia, dll yang memerlukan transfusi sel darah merah dalam
jumlah besar. Tujuan pemberian PRC adalah untuk meningkatkan kadar HB
seseorang. Oleh karena itu, PRC diperlukan bila kualitas sel darah merah
sangat baik. Penyimpanan PRC dilakukan di lemari es bank darah pada suhu
2-6 °C hingga 35 hari (Hanifa et al., 2022).

Produk darah utuh (WB) mempunyai volume 350-450 ml dan dapat
meningkatkan kadar HB hingga 1 g/dl setelah 2-4 jam pemakaian. Produk

darah dapat digunakan untuk meningkatkan sistem oksigen pada pasien



dengan perdarahan hebat. Jika darah yang ditransfer ke pasien tidak segar atau
disimpan lebih dari 24 jam, kualitas produk darah akan terganggu, dan tujuan
donor darah untuk meningkatkan sistem oksigen pasien menjadi tidak optimal.
Nilai tersebut kurang dari 12,5 g/dl (Nesya & Dyah, 2022).

Proses penyimpanan darah harus memenuhi persyaratan hukum untuk
menjaga mutu dan mutu komponen darah. Komponen PRC yang mengandung
antikoagulan asam sitrat-fosfat-glukosa-adenin (CPDA) disimpan di lemari es
bank darah pada suhu 2-6°C selama 35 hari, tergantung antikoagulan yang
digunakan dalam kantong darah penyimpanan yang akan dilakukan. Jika
antikoagulan juga digunakan, masa penyimpanan akan diperpanjang hingga
42 hari. Tujuan penyimpanan PRC yang baik adalah untuk menjamin kualitas
kadar hemoglobin, hematokrit, dan komponen lainnya sehingga tidak terjadi
kontaminasi selama jangka waktu penyimpanan yang diperbolehkan.
Pendistribusian darah dilakukan dengan sistem FIFO (first in first out). Ini
adalah sistem yang mengatur keluarnya darah, dan darah yang pertama kali
masuk ke dalam makanan adalah yang pertama kali dikeluarkan. Perubahan
yang terjadi selama penyimpanan in vitro antara lain vitalitas sel darah merah.
Semakin lama Anda menyimpan darah, semakin banyak sel darah merah yang
dihancurkan dan semakin sedikit sel darah merah yang bertahan. Menyimpan
darah terlalu lama dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah yang
disimpan karena banyak sel darah merah yang lisis dan kurva disosiasi oksigen
bergeser ke kiri (Hanifa et al., 2022).

Selama proses penyimpanan PRC, sel darah merah mengalami beberapa
perubahan biomekanik, antara lain: Perubahan bentuk dan deformabilitas.
Perubahan seperti ini disebut amnesia. Kerusakan oksidatif merupakan faktor
yang menyebabkan kerusakan penyimpanan pada sel darah merah. Perubahan
ini mempengaruhi viabilitas dan integritas membran sel darah merah dan dapat
menyebabkan peningkatan kerapuhan osmotik sel darah merah. Fragmentasi
dan penghancuran sel darah merah menyebabkan hemolisis sehingga terjadi

peningkatan kadar hemoglobin bebas secara terus menerus (Wati, 2022).



Kualitas PRC selama penyimpanan harus tetap terjaga meskipun terjadi
perubahan struktural, metabolik, dan biokimia. Meskipun banyak penelitian
klinis menunjukkan bahwa PRC dapat diberikan hingga 42 hari, hal ini dapat
menyebabkan efek samping pada pasien yang menerima transfusi, sehingga
menyebabkan tingginya morbiditas dan mortalitas. Penyimpanan Sel Darah
Merah Dalam Kemasan (PRC) Setelah darah pendonor dikumpulkan ke dalam
kantong darah, maka sel darah merah yang dikemas (PRC) tersebut segera
dimasukkan ke dalam lemari es dan disimpan selama kurang lebih 6 jam
(Wati, 2022).

Efek yang mendasari, patofisiologi, dan mekanisme penyimpanan
jangka panjang PRC masih belum jelas, sehingga sulit untuk menjelaskan dan
mencegah efek samping pada pasien yang menerima penyimpanan jangka
panjang dan PRC yang baru disimpan. Belum ada uji laboratorium yang dapat
memastikan apakah cedera di kamp mempunyai efek klinis (Keputusan
Menteri Kesehatan No. 91 Tahun 2015).

Hasil penelitian Hanifa tahun 2022 menjelaskan bahwa terjadi
peningkatan kadar hemoglobin pada sel darah merah yang dikemas, namun hal
tersebut tidak terlalu realistis dan tidak signifikan selama proses penyimpanan.
Pada tahun 2020, dilaporkan bahwa kadar hemoglobin 1 hingga 3 minggu
lebih awal dari yang dibutuhkan selama penyimpanan dan transfusi. Ada
kekhawatiran bahwa transfusi darah dapat mengubah konsentrasi hemoglobin
dan, dalam beberapa kasus, mengurangi jumlah sel darah merah, yang dapat
berdampak signifikan pada mutu dan kualitas produk darah yang
ditransfusikan. Oleh karena itu, perlu selalu dilakukan upaya wuntuk
memastikan kualitas darah selalu terjaga sehingga layanan UTD dapat
diberikan secara optimal untuk memberikan layanan darah yang berkualitas
(Rosyidah et al., 2020).

Penting sekali untuk mengetahui lebih jauh perbedaan kadar Hb di PRC
selama masa penyimpanan. Oleh karena itu, pentingnya kadar Hb memerlukan
penelitian lebih lanjut karena berdampak besar terhadap kesehatan pasien yang

peran utamanya adalah pengangkutan CO2. Metabolisme jaringan tubuh



diarahkan ke paru-paru, yang memproses dan mengatur pertukaran O2 dan
CO2 di dalam jaringan tubuh. Hemoglobin memiliki banyak fungsi yang
harus dijaga sebelum dilakukan transfusi. Menyimpan darah terlalu lama
dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Hal ini mendorong penulis untuk
menyelidiki lebih lanjut perbedaan kadar hemoglobin pada sel darah merah
yang disimpan selama 0,7, dan 14 hari di PMI Sleman untuk mengetahui
kualitas darah sebelum ditransfusikan ke pasien.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini meliputi:
Apakah ada perbedaan nilai hemoglobin pada Packed Red Cell (PRC)
pada observasi pengamatan hari ke 0, 7 dan 14 PMI Kabupaten Sleman?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar
hemoglobin darah donor PRC pada hari ke 0, 7, dan 14 penyimpanan di PMI
Kabupaten Sleman.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
a) Mengetahui kadar hemoglobin pada PRC pengamatan hari ke 0 di
PMI Kabupaten Sleman.
b) Mengetahui kadar hemoglobin pada PRC pengamatan hari ke 7 di
PMI Kabupaten Sleman.
c) Mengetahui kadar hemoglobin pada PRC pengamatan hari ke 14 di
PMI Kabupaten Sleman.
D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberikan ilmu
pengetahuan serta wawasan mengenai perbedaan kadar hemoglobin
pada PRC selama penyimpanan 0, 7, dan 14 hari di PMI Kabupaten

Sleman.



2) Manfaat praktisi

a)

b)

d)

Bagi institusi

Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengetahuan di
bidang hematologi dan komponen darah

Bagi masyarakat

Dapat memberikan informasi pengaruh perbedaan kadar hemoglobin
pada PRC dengan masa penyimpanan hari ke 0, 7 dan 14 PMI
Kabupaten Sleman.

Manfaat bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pengaruh perbedaan
kadar hemoglobin terhadap penyimpanan PRC selama masa
penyimpanan 0, 7, dan 14 hari di PMI Kabupaten Sleman.

Manfaat bagi intitusi PMI

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan tes ulang
kadar hemoglobin dalam sel darah merah yang dikemas sebelum

didistribusikan ke rumah sakit dan keluarga pasien.



E. Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama

Judul

Metode

Hasil

Persamaan

Berbedaan

Mey widya wati
UTD Lampung
2022

Alya yunika hanifah
BDRS Budhi asih
2020

Rosyidah A. R
Poltekkes BSI 2020

Hubungan lama
penyimpanan
dengan kadar
hemoglobin sel
darah merah
kemasan (PRC)

Perbedaan nilai
Hb komponen
PRC

yang disimpan
pada interval
penyimpanan 7
hari

Perbedaan nilai
Hb komponen

dasar PRCterkait
lama penyimpan

an

Metode penelitian
ini adalah metode
eksperimen dengan
Variabel Penelitian
Daya Tahan PRC

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan metode
deskriptif kuantitatif
dengan

metode eksperimen
komparatif.

Jenis penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
eksperimen semu.

Penelitian ini
menunjukkan adanya
peningkatan nilai Hb,
dengan nilai rata-rata
tertinggi setelah
penyimpanan 28 hari
sebesar 23,9 g/dl,
sedangkan nilai rata-
rata Hb terendah
setelah penyimpanan
1 hari sebesar 22,5.
Penelitian ini
menunjukkan bahwa
PRC darah meningkat
pada hari ke 1 dan 7
penyimpanan, namun
hal ini tidak
signifikan. °C.

Menurut penelitian,

nilai rata-

rata menurun setiap
minggunya, namun

meningkat pada hari
ke-14.

Persamaan penelitian ini
adalah sama-

sama menggunakan
sampel PRC.

Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama
menggunakan sampel
PRC.

Persamaan penelitian ini
adalah sama-

sama menggunakan
sampel PRC.

Perbedaan pada
penelitian ini terdapat
pada

waktu penyimpanan
PRC.

Perbedaan

pada penelitian ini
adalah pada waktu
penyimpanan.

Perbedaan pada
penelitian ini adalah
lama penyimpanannya
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